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Abstrak

Pemanfaatan dan penggunaan Sistem Informasi (SI)
pada usaha kecil menengah (UKM) merupakan hal yang
menarik untuk diketahui. Sistem informasi tersebut
disebutkan sebagai penggerak pembangunan yang
memegang peranan penting untuk pertumbuhan dan
kelanjutan pada suatu organisasi bisnis. Di negara-
negara berkembang tingkat penggunaan SI pada UKM
masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh banyak
faktor, diantaranya adalah kurangnya pemahaman
tentang manfaat yang diperoleh dari penggunaan SI.
Penggunaan SI belum dipandang sebagai suatu peluang
yang menjadikan perusahaan (UKM) tersebut menjadi
lebih kompetitif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh minat pemanfaatan
sistem informasi dan kondisi yang memfasilitasi
terhadap penggunaan sistem informasi pada tiga UKM
industri kain tenun songket yang ada di Palembang.
Pengujian dilakukan dengan teknik regresi linier
berganda dengan menggunakan SPSS 17.0 untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap penggunaan SI. Hasil pengujian, kedua
hipotesis ditolak yang berarti kondisi yang
memfasilitasi dan minat pemanfaatan SI tidak
berpengaruh terhadap penggunaan SI. Hal ini
dikarenakan kurangnya pengetahuan para karyawan/ti
dan kurangnya tenaga ahli yang  membantu masalah-
masalah dalam menggunakan sistem informasi. Selain
itu karyawan/ti ketiga UKM tidak memiliki motivasi
yang tinggi untuk menggunakan sistem informasi yang
ada sebagai media untuk mempromosikan produk,
karena dari pengalaman mereka kuantitas penjualan
songket melalui online tidak begitu banyak
dibandingkan dengan penjualan non online.

Kata kunci : Minat pemanfaatan SI, penggunaan SI,
UKM kain tenun songket.

1. Pendahuluan

Usaha Kecil Menengah (UKM) merupakan suatu
usaha kecil yang saat ini sedang digalakkan pemerintah
untuk mendukung perusahaan-perusahaan besar. Usaha

Kecil Menengah atau yang sering disingkat UKM
merupakan salah satu bagian penting dari perekonomian
suatu negara maupun daerah, begitu juga dengan negara
Indonesia. Selain dari itu UKM juga memiliki
fleksibilitas yang tinggi jika dibandingkan dengan usaha
yang berkapasitas lebih besar. UKM ini perlu perhatian
yang khusus dan di dukung oleh informasi yang akurat,
agar terjadi link bisnis yang terarah antara pelaku usaha
kecil dan menengah dengan elemen daya saing usaha,
yaitu jaringan pasar. Tetapi pengembangan UKM
tidaklah mudah. Ada banyak tantangan yang dihadapi
UKM pada saat ini. Tantangan terberat yang dihadapi
UKM pada saat ini adalah bagaimana UKM tersebut
dapat memasarkan produknya secara lebih luas dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi informasi yang
ada.

Dalam era globalisasi saat ini, suatu badan usaha
khususnya UKM dituntut untuk melakukan
perubahan guna meningkatkan daya saingnya, selain
itu pemanfaatan teknologi informasi dalam suatu
bidang usaha juga semakin berkembang dengan
pesat, sehingga menyebabkan suatu badan usaha
berusaha untuk menerapkan teknologi dan sistem
informasi yang digunakan untuk memproses dan
mengirimkan informasi secara efektif dan efisien agar
dapat menunjang proses bisnis serta meningkatkan
kualitas pelayanan. Kesuksesan badan usaha juga
sangat bergantung pada kemampuan mengumpulkan,
memburu, dan mengorganisasikan informasi
mengenai operasi-operasi badan usaha secara akurat
dan tepat waktu. Penggunaan teknologi informasi
dan sistem informasi dapat meningkatkan transformasi
bisnis melalui kecepatan, ketepatan dan efisiensi
pertukaran informasi dalam jumlah besar [1]. Di
negara-negara maju tingkat penggunaan teknologi
informasi (TI) pada UKM sudah semakin meningkat
walaupun aplikasi SI yang digunakan masih rendah. Di
negara-negara berkembang tingkat penggunaan SI pada
UKM masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh
banyak faktor, diantaranya adalah kurangnya
pemahaman tentang manfaat yang diperoleh dari
penggunaan SI. Penggunaan SI belum dipandang
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sebagai suatu peluang yang menjadikan perusahaan
yang dalam hal ini UKM  menjadi lebih kompetitif.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kembali
tentang pengaruh minat pemanfaatan sistem informasi
(SI) dan kondisi yang memfasilitasi terhadap
penggunaan sistem informasi pada tiga UKM industri
pertenunan dan industri kain tenun ikat di kota
Palembang.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh
dalam meningkatkan penggunaan sistem informasi pada
UKM industri pertenunan dan industri kain tenun ikat di
kota Palembang,

Pemilihan UKM industri pertenunan dan industri
kain tenun ikat sebagai objek dalam penelitian ini
didasarkan karena UKM industri pertenunan dan
industri kain tenun ikat ini memproduksi kain
tradisional (songket, jumputan, tajung, dan lain-lain)
yang merupakan kain khas Palembang yang tentunya
harus dilestarikan. Selain itu UKM juga  memiliki
peranan penting dalam lajunya perekonomian
masyarakat. UKM  juga sangat membantu negara atau
pemerintah dalam hal penciptaan lapangan kerja baru
dan lewat UKM juga banyak tercipta unit unit kerja
baru yang menggunakan tenaga-tenaga baru yang dapat
mendukung pendapatan rumah tangga.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan
upaya perbaikan peningkatan terhadap minat
pemanfaatan sistem informasi dan penggunaan sistem
informasi yang merupakan suatu hal yang sangat
penting bagi setiap UKM umumnya dan UKM industri
pertenunan dan industri kain tenun ikat  kota Palembang
khususnya, sehingga dapat meningkatkan kinerja serta
daya saingnya dalam dunia usaha yang cukup
kompetitif.

Minat Pemanfaatan Sistem Informasi
Perilaku seseorang merupakan ekspresi dari

keinginan atau minat seseorang (intention), dimana
keinginan tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor
sosial, perasaan (affect) dan konsekuensi-konsekuensi
yang dirasakan (perceived consequences) [2]. Minat
pemanfaatan teknologi informasi (behavioral
intention) didefinisikan sebagai tingkat keinginan atau
niat pemakai menggunakan sistem secara terus
menerus dengan asumsi bahwa mereka mempunyai
akses terhadap informasi. Seorang akan berminat
menggunakan suatu teknologi informasi yang baru
apabila pengguna tersebut meyakini dengan
menggunakan teknologi informasi tersebut akan
meningkatkan kinerjanya, menggunakan teknologi
informasi dapat dilakukan dengan mudah, dan si
pengguna tersebut mendapatkan pengaruh lingkungan
sekitarnya dalam menggunakan teknologi informasi
tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh [3] menemukan
bahwa adanya manfaat yang dirasakan oleh pemakai
SI akan meningkatkan minat mereka untuk
menggunakan SI. Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh [4] menyatakan bahwa keyakinan seseorang
akan kegunaan SI akan meningkatkan minat mereka

dan pada akhirnya individu tersebut akan
menggunakan SI dalam pekerjaaannya. Adanya
hubungan langsung dan signifikan antara minat
pemanfaatan SI terhadap penggunaan SI dinyatakan
oleh [5].

Penggunaan Sistem Informasi
Perilaku penggunaan teknologi informasi (use

behavior) didefinisikan sebagai intensitas dan atau
frekuensi pemakai dalam menggunakan teknologi
informasi. Perilaku penggunaan teknologi informasi
sangat bergantung pada evaluasi pengguna dari sistem
tersebut. Suatu teknologi informasi akan digunakan
apabila pemakai teknologi informasi tersebut berminat
dalam menggunakan teknologi informasi tersebut
karena keyakinan bahwa menggunkan teknologi
informasi tersebut dapat meningkatkan kinerjanya,
menggunakan teknologi informasi dapat dilakukan
dengan mudah, dan pengaruh lingkungan sekitarnya
dalam menggunakan teknologi informasi tersebut. Selain
itu, perilaku penggunaan teknologi informasi juga
dipengaruhi oleh kondisi yang memfasilitasi pemakai
dalam menggunakan teknologi informasi tersebut
karena apabila teknologi informasi tersebut tidak
didukung oleh peralatan-peralatan, dan fasilitas-
fasilitas yang diperlukan maka penggunaan teknologi
informasi tersebut tidak dapat terlaksana.

Penggunaan SI sebagai perilaku seorang
individu untuk menggunakan SI karena adanya manfaat
yang akan diperoleh untuk membantu dalam
menyelesaikan pekerjaannya [6]. Ketika suatu sistem
dipercaya menjadi lebih berguna, lebih penting atau
memberikan keuntungan relatif maka akan
menimbulkan minat seseorang untuk menggunakan
sistem tersebut.

Kondisi Yang Memfasilitasi
Perilaku tidak dapat terjadi jika kondisi

obyektif dalam lingkungan menghalanginya [2].
Kondisi yang memfasilitasi penggunaan SI menurut
Triandis didefinisikan sebagai “faktor-faktor obyektif”
yang dapat mempermudah melakukan suatu tindakan.
Faktor-faktor obyektif tersebut antara lain adalah
ketentuan-ketentuan yang mendukung pemakai dalam
memanfaatkan SI, misalnya pelatihan dan membantu
pemakai ketika menghadapi kesulitan. Penelitian yang
dilakukan oleh [4] menemukan bahwa tidak ada
hubungan antara kondisi-kondisi yang memfasilitasi
pemakai dengan penggunaan SI. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh [7] menemukan bukti empiris bahwa
kondisi- kondisi yang mendukung pemanfaatan SI
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pemanfaatan SI. Sedangkan hasil penelitian [5]
menyatakan bahwa kondisi–kondisi yang memfasilitasi
pemakai mempunyai pengaruh pada karyawan.

Pengujian Kualitas Data
Pengukuran variabel dalam penelitian ini

dilakukan dengan tujuan agar hipotesis yang diajukan
dapat diuji dan pertanyaan penelitian dapat dijawab.
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Dua kriteria utama untuk menguji seberapa baik
instrument pengukuran yang digunakan yaitu dengan uji
validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas  dalam
penelitian ini dilakukan dengan menghitung korelasi
antar skor dengan bantuan aplikasi SPSS. Pengujian
validitas juga dilakukan untuk setiap butir pertanyaan
yang digunakan dalam variabel. Suatu instrument
dikatakan valid jika nilai corrected item total
correlation > r table [8] . Sedangkan uji reliabilitas
hanya dapat dillakukan setelah suatu instrument
dipastikan validitasnya. Uji reliabilitas dalam penelitian
ini akan menggunakan bantuan aplikasi SPSS dengan
melihat nilai koefisien Alpha atau Alpha
Cronbach.suatu instrument dikatakan reliable jika nilai
cronbach alpha > 6 [9].

Uji Asumsi Klasik
Sebelum dianalisis data tersebut harus diuji

apakah melanggar asumsi dasar yang telah ditentukan.
Uji asumsi klasik dilakukan untuk melihat hubungan
antar variabel dan melihat validitas dan reliabilitas yang
terdiri dari uji multikolinearitas, uji normalitas, dan uji
heterokedastisitas.Uji normalitas untuk melihat apakah
data terdistribusi normal (dengan grafik normal
distribution), uji multikolinieritas untuk mengetahui ada
atau tidaknya hubungan linier antar variable independen
dalam model regresi (dengan nilai VIF < 10), dan uji
heterokedastisitas untuk melihat apakah data menyebar
secara acak atau tidak (dengan grafik scatter plot).

Pengujian Hipotesis
Analisis varian merupakan analisis statistika

yang mempunyai fungsi membedakan rerata lebih dari
dua kelompok data dengan cara membandingkan
variansinya. Analisis varian termasuk dalam kelompok
statistic parametric. Sebagai alat statistik parametrik
maka untuk dapat menggunakan rumus ANOVA
terlebih dahulu perlu dilakukan pengujian asumsi
analisis. Istilah mean of squares dalam ANOVA tidak
lain adalah rerata kuadrat skor simpangannya yang
menunjukkan variansi suatu distribusi yang diamati.
Mean of squares ini diperoleh dari jumlah kuadrat skor
simpangannya atau yang dikenal dengan istilah sum of
squares dibagi dengan jumlah sampelnya. Untuk
menguji hipotesis, ANOVA melakukan perbandingan
antara variansi antar kelompok yang dikenal dengan
istilah mean of squares between groups dengan variansi
dalam kelompok (mean of squares within groups). Hasil
perbandingan tersebut (F hitung) kemudian diuji
signifikansinya untuk mengetahui penerimaan atau
penolakan dari hipotesis yang diajukan.

Signifikansi pengaruh semua variabel bebas
secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya diuji
dengan menggunakan uji F. Apabila F hitung lebih
besar dari F tabel dengan nilai signifikansi kurang dari
0,05, maka semua variabel bebas berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikatnya. Sebaliknya
apabila F hitung lebih kecil dari F tabel dan nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, berarti variabel bebas
secara bersama-sama tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap variabel terikatnya. Untuk menguji
signifikansi masing-masing variabel terikat digunakan
uji t (t-test), dengan membandingkan antara t hitung
dengan t tabel. Apabila t hitung lebih kecil dari t tabel
dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka
variabel bebas tidak signifikan pengaruhnya terhadap
variabel terikat (variabel bebas tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat). Apabila  t hitung lebih besar
dari t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
maka  variabel bebas signifikan pengaruhnya terhadap
variabel terikat (variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat) [8].

2. Pembahasan

Populasi penelitian ini adalah semua karyawan dan
karyawati UKM tenun songket rumah limas, tujuh
saudara, dan rumah tenun yang masih aktif berjumlah
40 orang, yaitu:
 UKM rumah limas 15 orang
 UKM tujuh saudara 13 orang
 UKM rumah tenun 12 orang

Latar belakang pendidikan responden adalah SMA.

Model Penelitian adalah sebagai berikut :

Gambar 1. Model penelitian

Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer
dan data sekunder.  Data primer diperoleh melalui
wawancara dengan karyawan/ti ketiga UKM dengan
menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah
disediakan. Data sekunder adalah data yang diperoleh
dari lembaga terkait  yang dalam hal ini adalah bagian
kepegawaian UKM tenun songket rumah limas, tujuh
saudara, dan rumah tenun. Model regresi pada
penelitian ini  adalah :

Y = a + β1 X1 + β2 X 2 + e

Hipotesis pada penelitian ini adalah :
H1 : kondisi yang memfasilitasi berpengaruh terhadap

penggunaan SI
H2 : minat pemanfaatan SI berpengaruh terhadap

penggunaan SI

Hasil Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif variabel penelitian

digunakan untuk memberikan gambaran tentang
tanggapan responden terhadap variabel-variabel
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penelitian (kondisi yang memfasilitasi pemakai,
minat pemanfaatan SI dan penggunaan SI ). Tabel
statistik deskriptif disajikan dalam tabel 1 s.d tabel 3.
Table 1. Statistik deskriptif kondisi yang memfasilitasi

Dari table 1 dapat dilihat bahwa item
pernyataan kondisi yang memfasilitasi rata-rata > 4,
disini responden setuju bahwa mereka memerlukan
adanya infrastruktur (hardware, software, instruktur,
dll) untuk dapat menggunakan SI.

Table 2. Statistik  deskriptif minat pemanfaatan SI

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa setiap item
pernyataan minat pemanfaatan S I rata-rata ~ 4
artinya responden setuju bahwa apabila ada
keinginan untuk memanfaatkan SI dan didukung
dengan keuntungan dengan menggunakan sistem
informasi maka responden cenderung untuk
menggunakan SI dalam melaksanakan tugasnya.

Table 3. Statistik deskriptif penggunaan SI

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa item
pernyataan 1 dan 2 pengggunaan SI secara rata-rata
mendekati 4, artinya bahwa rata-rata responden
menggunakan SI adalah lebih dari 80 menit setiap
hari, sekali dalam satu hari dan dari pernyataan 3, jenis
software yang digunakan adalah minimal 1 jenis.

Hasil uji kualitas data :

Table 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Minat
Pemanfaatan SI (X1)

Table 5. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kondisi
Yang Memfasilitasi (X2)

Table 6. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Penggunaan SI (Y)

Dari tabel terlihat hasil uji validitas untuk X1, X2,
dan Y  diperoleh r hasil (corrected item-total
correlation) > r tabel (r tabel = 0,291). minat
pemanfaatan SI, kondisi yang memfasilitasi, dan
penggunaan SI dinyatakan valid dan layak digunakan
untuk penelitian.

Hasil uji reliabilitas nilai cronbach alpha X1, X2,Y
lebih besar dari 0,6 (cronbach alpha>0,6). Dengan
demikian  maka variabel minat pemanfaatan SI, kondisi
yang memfasilitasi, dan penggunaan SI dinyatakan
reliabel dan layak digunakan untuk penelitian.

Hasil Uji Asumsi Klasik :

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas Y
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Gambar 2. Grafik normalitas dan heterokedastisitas Y

Dari gambar 2  terlihat bahwa data terdistribusi
mendekati garis normal dan menyebar secara acak.
Sedangkan pada table 4 terlihat bahwa nilai VIF untuk
kedua persamaan adalah lebih kecil dari 10, sehingga
dapat dikatakan bahwa tidak ditemukan adanya masalah
multikolinearitas.

Hasil Uji Hipotesis

Tabel 8. Hasil uji Regresi Y

Dari hasil uji t (table 5) terlihat t hit < t table (t table =
2,026), sig > 0,05 yang berarti  minat pemanfaatan SI
dan kondisi yang memfasilitasi tidak berpengaruh
terhadap penggunaan SI. Kondisi yang memfasilitasi
berpengaruh terhadap penggunaan SI, hasil ini tidak
konsisten penelitian [10] dan [5] yang menyatakan
bahwa karyawan cenderung memerlukan pertolongan
dan bantuan pada pekerjaannya. Minat pemanfaatan SI
tidak berpengaruh terhadap penggunaan SI, hasil
penelitian ini juga tidak konsisten  dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [5] yang
menyatakan terdapat adanya hubungan langsung dan
signifikan antara minat pemanfaatan SI terhadap
penggunaan SI. Nilai  f hitung < f table (0,359 <
3,2519), sig > 0,05 yang berarti minat pemanfaatan SI

dan kondisi yang memfasilitasi tidak berpengaruh
secara bersama-sama terhadap penggunaan SI.
Dari table 5.16. juga didapatkan persamaan regresi :
Y2 = 8,936 – 0,060 X1 + 0,162X2 + e

Table 6. Hasil Pengujian Hipotesis
No Hipotesis Kesimpulan
1 H1 : minat pemanfaatan SI

berpengaruh terhadap penggunaan
SI

Ditolak

2 H2 : kondisi yang memfasilitasi
berpengaruh terhadap penggunaan
SI

Ditolak

Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa hipotesis ditolak,
artinya tidak terdapat pengaruh antara minat
pemanfaatan SI dan kondisi yang memfasilitasi dengan
penggunaan SI.

3. Kesimpulan

Kondisi yang memfasilitasi t i d a k
berpengaruh terhadap penggunaan sistem informasi.
Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan para
karyawan/ti dan kurangnya tenaga ahli atau instruktur
khusus yang  membantu masalah-masalah dalam
menggunakan sistem informasi. Minat pemanfaatan
sistem informasi juga berpengaruh terhadap
penggunaan sistem informasi. Hal ini dikarenakan
kurangnya motivasi  para karyawan untuk menggunakan
sistem informasi yang ada sebagai media untuk
mempromosikan produk. Dari pengalaman mereka
kuantitas penjualan melalui online lebih sedikit bila
dibandingkan dengan penjualan non online.
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